BAB 7
KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa mayoritas responden memiliki
dukungan keluarga yang baik dan tingkat kepatuhan tinggi. Terdapat pengaruh yang
signifikan antara dukungan keluarga terhadap tingkat kepatuhan penderita DM
dalam melakukan kunjungan rawat luka gangren, dengan besar pengruh 2,7%.
7.2 Saran
1. Bagiresponden
Sebaiknya responden harus mandiri dalam menjalani pengobatan secara
konsisten agar dapat memperoleh hasil yang maksimal tanpa harus membuang
waktu yang lama. Penderita harus punya kemauan sendiri, tanpa harus
menunggu dukungan dari keluarga.
2. Bagi keluarga
Diharapkan bagi keluarga responden untuk selalu memberikan dukungan
berupa dukungan informasional yang cukup bagi penderita agar mereka bisa
mengetahui tentang pengobatan yang mereka jalani.
3. Bagi pimpinan instansi
Diharapkan pimpinan instansi tetap memberikan edukasi dalam bentuk
penyuluhan singkat bagi penderita maupun keluarga agar mereka tetap patuh
untuk mengikuti pengobatan dan juga sebaiknya, ruang tunggu bisa diperluas

lagi agar penderita dan keluarga merasa nyaman saat menunggu antrian.

4. Bagi perawat komunitas
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Diharapkan perawat komunitas tetap menjaga kebersihan dan tetap mengikuti
prosedur perawatan luka sesuai SOP.

Bagi mahasiswa keperawatan

Diharapkan mahasiswa yang melakukan praktik di klinik Rumah Luka
Surabaya di Sidoarjo dapat memberikan penyuluhan singkat tentang kepatuhan
perawatan luka dan dampak bila tidak melakukan perawatan luka, serta
mahasiswa diharapkan mampu meningkatkan interaksi dengan penderita
maupun keluarga.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan peneliti selanjutnya bisa meneliti tentang faktor lain yang

mempengaruhi kepatuhan yaitu, kepribadian, kepercayaan dan lingkungan.
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